BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jenis i biasanya  be

yang lucu, anch yang sekiranya akan menarik perhation masyarakat. Fungsi
yang kedua adalah sebagai surana untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam untuk perokok aktif dan pasif agar lebih bisa paham dengan jelas
dampak penyakit yang akan timbul karena menghirup rokok.




el

Swdi yang dikumpulkan Wall Street Joumal dan World Lung

Foundation dan American Cancer Society mencatat, setiagp tahun rata-rata
penduduk Indonesia menghisap 1085 batang rokok. Artinya fingkat konsumsi
rokok mencapai hampir dua bungkus perminggu bahkan lebih. Satu nyawa
melayang setiap enam detik Jumish jefSebut lebil tinggi ketimbang angka

|. Bagaimans membuat sebush video animasi demgan menggunakan
autodesk maya 20167
1. Bagaimana menerapkan amimasi 3D untuk media informasi dan

pembelajaran?



3. Bagaimana memfungsikan animasi 31 agar terkesan menarik?
4. Bagaimana membuat video animasi 3D uniuk mudah dipahami?




1.4.1 Bagl Penulls

l. Menerapkan ilmu vang sudah di dapat selama menjaluni masa studi di
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta.

2, Sebagai syarat lulus Program_Strata | Jurusan Informatika pada

dan untuk memperoleh gelar

Membuat daftar pertanyaan tertulis menggunokan kuesioner di tunjukan
kepada beberapa orang yang terdiri dari praktisi 3D dan masyarakat umum



untuk mengetahui apakah hasil dar penelitian ini layak atau tidak, untuk
digunaksn dalam produksi film anmimasi, visualisasi mformasi  dan

acuan umum dan acuan
15 dapat  berupa  jurnal
Mempelajari referensi dari jurnal ilmish maupun buku yang membahas
tentang rokok dan kerusakan paru - paru. Didapatkan dengan membeli di
toko buku. sedangkan jumnal didapatkan dengan mengunduh file dari
internet dan juga menguduh berbagai video tentang kerusakan paru —



paru akibat asap rokok. penelitian yang telah dilakukan dengan masalah
yang relevan, dengan penelition yang sedang dilakukan.

5. Dokumen

Pada tahap ini dilakukan pembustan laporan mulai dari studi pustaka

b) Tema
2. Concept Art
3. Storyboard



1.5.4 Metode Pengembangan

Dalam pembuatan animasi 3D ini, peneliti mengunakan sustu metode
aplikasi multimedia yang di kembangkan oleh Luther (1994). Metode ini terdiri
atas enam tahap vaiku :

1.5.5 Metode Testing

Metode testing vang digunakan yaitu disesusikan dengan standar video
animasi visualisasi arsitektural. Pengujion tentang 1eknik animasi modeling yang
diterapkan kemudian di analisis. Standar kualitas video yaitu menyesuaikan



dengan kualitas grafisnya. kompresinya (codec), resolusi, aspect ratio, frame rate
dan video bt rate.

perancangan dampak merokok pada kesehatan paru — paru menggunakan
Autodesk Maya.



BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan uraian tentang pembahasan hasil analisis  dan
perancangan dan pembuatan animasi 3D dampak merokok pada kesehatan
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